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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. PENDEKATAN PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, sebagaimana Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar ilmiah,dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan di lakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang 

ada.Denzin & Lincoln dalam Moleong(rahmat,2009 hlm 4). 

Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk 

mengekspolasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 

sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan. Creswell (Fransiska,2014 hlm 4) Dari kedua pendapat ahli 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang menafsirkan, mengeksplorasi dan 

memahami suatu fenomena yang dilakukan dengan jalan melibatkan 

beberapa metode. Maka sesuai penelitian yang telah dilakukan, penelitan 

ini untuk mengeksplorasi tentang kontribusi penelitian dalam Produk 

Kreatif Pembelajaran SBdP di SD. 

 

B. METODE PENELITIAN 

       Dalam suatu kegiatan penelitian, terlebih dahulu perlu menentukan 

metode penelitian yang akan digunakan, karena hal ini merupakan 

langkah- langkah yang harus dilakukan dalam penelitian. Pada dasarnya 

metode penelitian merupakan suatu yang dapat digunakan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. Menurut Sugiyono (Fransiska,2014 hlm 5) 

metode penelitian ini pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 

yang di gunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif analitik. 

Menurut Ratna (Hum 2016 hlm 4) metode deskriptif analitik merupakan 
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metode dengan cara menguraikan sekaligus menganalisis. 

Dengan menggunakan kedua cara secara bersama – sama, maka 

diharapkan objek dapat diberikan makna secara maksimal. Menurut 

Ratna dalam Sukur (Hum,2016 hlm 4 ), metode ini dilakukan dengan 

cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul    dengan 

menganalisis fakta-fakta tersebut. Lebih lanjut metode ini tidak hanya 

menguraikan namun juga memberikan pemahaman dan penjelasan 

secukupnya metode deskriptif. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa metode deskriptif analitik 

merupakan suatu metode yang dilakukan secara menguraikan dan 

menganalisis data yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode deskriptif analitik untuk menggambarkan 

kegiatan siswa di usia sekolah dasar yang besekolah sdn serang 7 dalam 

membuat karya kolase. sementara analisi adalah kegiatan yang dilakukan 

untuk menemukan dan melakukan penelurusan unsur unsur seni rupa  

karya kolase  hasil pengembangan peneliti 

 

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data merupakan proses yang penting dalam 

mendukung suatu penelitian. Teknik pengumpulan data adalah Langkah  

yang paling utama dalam penelitian ini karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka penelitian tidak mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang diterapkan. Sugiyono(Fransiska, 2014 hlm 

6). Adapun teknik penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 

yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara 

  wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu menurut Esterberg 

dalam Sugiyono (Fransiska ,2014 hlm 8). Jadi, kesimpulanya 
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wawancara adalah suatu komunikasi yang dilakukan dua orang berupa 

percakapan untuk memperoleh informasi dan ide melalui tanya jawab. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut telah tersusun secara teratur 

sesuai dengan kebutuhan dan situasi dalam pembicaraan dengan 

informan. Wawancara ini pun digunakan agar peneliti lebih fokus pada 

pertanyaan-pertanyaan yang sudah sesuai dengan kajian penelitian, 

sehingga pewawancara tidak melebar pada hal-hal lain diluar 

penelitian, kondisi tersebut menjadikan kegiatan wawancara menjadi  

lebih  efektif dan efisien. Dalam penelitian ini, wawancara lebih 

difokuskan topic yang berkaitan dengan skripsi “ Analisis Karya 

Kolase Hasil Pemanfaatan Daun Kering Sebagai Alternatif 

Pengembangan Media Pembelajaran SBdP”. 

3.1 Kisi –Kisi Instumen Pedoman Wawancara 

Wawancara  Guru tentang Karya kolase Hasil Pemanfaatan Daun 

kering Sebagai Produk Kreatif Pembelajaran SBdP Di SDN Serang  7 

NAMA:  

NO Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1 Apa yang Bpk/Ibu ketahui 

tentang kolase? 

  

2 Apa yang Bpk/Ibu ketahui 

tentang pemanfaatan daun kering? 

  

3 Apakah Bpk/Ibu menggunakan daun 

kering untuk membuat kolase? 

  

4. Bagaimana proses pembelajaran 

dengan pemanfaatan daun kering? 
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5 Apa yang menjadi kendala Bpk/Ibu 

dalam memanfaatkan daun kering 

dalam pembelajaran SBdP? 

  

                       3.2 Kisi –Kisi  Instrumen  Wawancara 

Wawancara siswa tentang Analisis Karya Kolase 

Hasil Pemanfaatan Daun Kering Sebagai Produk 

Kreatif Pembelajaran SBdP Di SDN 7 Serang 

NAMA :         

KELAS :  

SEKOLAH : 

No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1 Apa yang kalian ketahui 

tentang kolase? 

 

  

 2 Apakah kalian mengalami 

kesulitan saat  guru 

menyampaikan materi kolase? 

  

 3 Apa yang kaliam ketahui tentang 

pemanfaatan daun kering ? 

  

  4 Pernahkah kalian memanfaatkan daun 

kering untuk membuat karya kolase? 

  

 5  Bagaimana proses pembelajaran yang 

kalian ketahui dengan memanfaatkan 

daun kering dalam membuat kolase ? 

  

              

1. Observasi 

Observasi yaitu observasi sebagai teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri spesifik berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala - gejala alam, dan respinden yang diamati tidak terlalu 

besar. Sugiyono( Fransiska,2014 halaman 6). Observasi juga dapat 
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dilakukan secara partisipatif dan non partisipatif. Dalam partisipatif 

(participatory Observation) pengamat ikut sebagai peserta rapat atau 

peserta pelatihan. Dalam  observasi. 

Non partsipatif (Non participatory observation) pengamat tidak ikut 

serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan tidak ikut 

dalam kegiatan. Dalam Penelitian ini Peneliti melakukan Observasi 

nonpartisipatif karema penelitian ini akan melakukan pengumpulan data 

dengan tanpa melibatkan partisipasi dalam hal ini beberapa kelompok 

siswa. 

 

2. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono( Fransiska,2014 blm 9) dokumen adalah catatan 

peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen yang berbentuk tulisan, gambar 

atau karya yang monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, (life histories), cerita 

biografi, peraturan, kebijakan lalu di dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain - lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni yang, dapat berupa gambar, patung, 

film, dan lain - lain. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 

dengan metode dokumentasi berupa dokumen yang berbentuk gambar 

yaitu Cara membuat karya kolase menggunakan daun kering dengan 

unsur seni rupa, foto daun kering yang ada sekolah dan foto anak yang 

diteliti. 

 

D. TEKNIK ANALISIS DATA 

Tahapan pertama adalah dengan mengumpulkan data penelitian 

mengidentifikasi, kemudian dilakukannya klasifikasi sesuai dengan fokus 

penelitian dan hasil analisis, selanjutnya mendeskripsikannya, lalu 

menyimpulkan hasil penelitian Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 

2017 hlm 247) .Teknik analisis data penelitian ini melalui beberapa 
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tahapan sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan 

Proses pengumpulan informasi merupakan pencarian dan pengumpulan 

informasi yang berkaitan dengan karya kolase. Dan dalam penelitian ini 

peneliti berupaya mencari tahu semua data yang brthubungan terhadap 

data yang satu dengan yang lain. 

b. Mengidentifikasi 

Mengidentifikasi data merupakan kegiatan mencari atau menemukan 

data yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian mengenai karya 

kolase. 

c. Mengklasifikasi 

Mengklasifikasi data merupakan proses pengelompokkan data - data 

yang telah ditemukan peneliti yaitu mengenai pengelompokan karya 

kolase dalam menggunakan daun kering. 

d. Mendeskripsikan 

Mendekripsikan merupakan pemamparan data yang sebelumnya 

telah di identifikasi dan di klasifikasikan berupa karya kolase dari hasil 

pemanfaatan daun kering sebgai permasalahan yang ingin diteliti peneliti. 

e. Menyimpulkan 

Menyimpulkan merupakan menentapkan hasil penelitian 

berdasarkan yang didapat selama proses penelitian. 

 

E. LATAR PENELITIAN 

1. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilakukan bulan Februari 2020 dari proses survey 

sampai mendapatkan data. 

2. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN Kota Serang 7 bertempatan di Jl. Kh. 

Jamhari No.1, RT /RW 2/3, Serang, Kec. Serang, Kota Serang, Banten 

42116. 
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F. SUBJEK PENELITIAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah karya kolase dengan menggunakan 

daun kering dan siswa SDN SERANG 7 berjumlah 1 guru dan 18 siswa. 

 

G. INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrumen penelitian adalah sebagai berikut : Instrumen penelitian 

adalah suatu  alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati Sugiyono(Hadi 2018 hlm 6). Oleh karena itu 

instrument penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 

Oleh karena itu harus mempersiapkan seberapa jauh peneliti saat 

melakukan penelitian ketika di lapangan. Instrumen penelitian akan 

dikembangakan pada saat proses penelitian, namun tetap berlandaskan 

pada teori yang di gunakan. Instrumen penelitian digunakan sebagai alat 

pada pengumpulan data, dan instrumen yang lazim digunakan dalam 

penelitian adalah beberapa daftar pertanyaan serta kuesioner yang 

disampaikan dan diberikan kepada masingmasing responden yang menjadi 

sampel dalam penelitian pada saat observasi dan wawancara. 

 

H. PROSEDUR PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. Metode 

deskriptif analitik merupakan metode dengan cara menguraikan sekaligus 

menganalisis. Dengan menggunakan kedua cara secara bersama – sama, 

maka diharapkan objek dapat diberikan makna secara maksimal. Menurut 

Ratna dalam Sukur( (Hum,2016 hlm 4 ). Hakikatnya merupakan suatu 

proses dalam menemukan penyelesaian/solusi  atas suatu masalah. 

Prosedur Penelitian merupakan langkah- langkah yang dilakukan selama 

penelitian. 
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                3.3 Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

Prosedur Penelitian 

Menentukan atau 

menemukan masalah 

akan diteliti 

 

 
Melakukan analisis 

data yang telah 

diperoleh 

Melakukan penelitian 

yang sesuai dengan 

proposal yang disetujui 

kemudian dimulai 

denngan 

mengumpulkan data 

 

 
Menyusun laporan 

penelitian yang sudah 

diperoleh 

 

 
Menentukan judul 

penelitian 

 

Menyusun proposal 

penelitian 

 

 
Menyimpulkan dan 

melakukan vertifikasi 

hasil penelitian 

Membuat suatu konsep 

tentang penelitian yang 

akan di lakukan 
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